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MOTTO

Juris praecepta sunt haec ; honeste vivere, alterum non laedere, suum
curque tribuere. (Semboyan hukum adalah hidup secara jujur, tidak,

merugikan orang lain, dan memberikan orang lain haknya.)

[Peribahasa Latin]*

* ) Munir Fuady, Perbuatan Melawan Hukum, 2000, hal 1)
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RINGKASAN

Pembangunan ketenagakerjaan pada hakekatnya merupakan upaya yang
sifatnya menyeluruh dan berkesinambungan terhadap kesejahteraan hidup
manusia pada umumnya dan tenaga kerja itu sendiri pada khususnya.
Pembangunan Nasional Indonesia adalah bertujuan untuk mewujudkan suatu
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945. Dengan dasar dan falsafah yang kuat inilah diharapkan adanya
hubungan kerja yang harmenis schingga terciptalah Hubungan Industrial
Pancasila. Masing-masing pihak yang berkompeten dalam lapangan usaha
tersebut harus saling memahami terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban yang
tentu saja tidak boleh bertentangan dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan dan
peraturan perusahaan yang dibuat bersama antara buruh dengan majikan.

Setiap hubungan kerja yang dibuat antara tenaga kerja (buruh) dan
pengusaha (majikan) tentu akan menimbulkan permasalahan, dalam skripsi ini ada
tiga permasalahan yang akan dibahas, yaitu tentang pelaksanaan cuti khusus bagi
_ buruh wanita di PT. Ledokombo Jember, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penerapan cuti kKhusus dan upaya perlindungan hukum terhadap buruh wanita atas
pelaksanaan cuti khusus. Perlindungan terhadap pelaksanaan cuti khusus tidabk'
terlepas dari hak dan kewajiban yang dijalankan oleh pihak buruh dan majikan.

Skrisi ini mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Salah satu tujuan umumnya adalah untuk memenuhi dan melengkapi sebagian
dari  syarat-syarat dan tugas-tugas guna mencapai gelar Sarjana Hukum
Universitas Jember. Tujuan khusus yang ingin dicapai salah satunya adalah untuk
mengetahui  pengaturan  wakwu  cuti khusus dalam  Undang-Undang
Ketenagakerjaan dan pelaksanaannya pada buruh wanita yang bekerja di PT.
Ledokombto Jember.

Skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu suatu
pendekatan masalah dengan melakukan kajian-kajian terhadap peraturan
perundang-undangan dan teori hukum yang berhubungan dengan permasalahan

yang ada.

vl
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Dalam hukum perburuhan hak seorang buruh untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya mendapatkan bagian yang penting dimana bagi seorang
majikan hak-hak buruh adalah kewajiban yang harus diutamakan untuk
mendapatkan kualitas kerja yang tinggt. Demikian pula terhadap pelaksanaan hak
© dan kewajiban antara buruh dan pengusaha yang harus dijalankan secara
berimbang, hak yang paling utama bagi buruh adalah mendapatkan upah kerja
yang layak sedangkan bagi pengusaha hak yang layak untuk diterimanya adalah
menuntut agar para pekerjanya dapat bekerja dengan maksimal. Kewajiban yang
harus dijalankan oleh buruh adalah melaksanakan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya dengan bertanggungjawab dan bagi pengusaha kewajiban yang harus
dipenuhinya adalah membayar upah buruh serta memberikan perlindungan (i
tempat kerja. Pelaksanaan cuti khusus di PT. Ledokombo Jember menggunakan
dasar Undang-Undang No. [3 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Cuti khusus
‘bagi buruh wanita terbagai dalam dua bagian yaitu cuti haid dan cuti
hamil/melahirkan. Cuti haid diperuntukkan bagi buruh wanita selama dua hari
dengan memberitahukan kepada pihak pengusaha terlebih dahulu. Cuti hamil
diperuntukkan bagi buruh wanita selama 1,5 (satu setengah) bulan sebelum
melahirkan dan 1,5 (satu setengah) bulan sesudah melahirkan dengan memberikan
suruat keterangan dokter terlebih dahulu, sedangkan bagi buruh wanita yang
" mengalami gugur kandungan waktu cuti yang didapat adalah selama 1,5 (satu
sctengah) bulan.

Bagaimanapun buruh adalah manusia yang mempunyai batas kemampuan
dan tenaga sehingga diperlukan perlindungan dan pengaturan waktu kerja dan
waktu istirahat secara memadai, tujuannya adalah untuk memberikan efektivitas
kerja pada buruh agar dapat bekerja dengan baik. Selain itu peraturan tentang
perburuhan dan pelinaungan terhadap tenaga kerja hendaklah tetap dipertahankan
untuk mencegah adanya pemerasan terhadap tenaga kerja dengan upah yang kecil
dan bentuk penindasan lainnya vang bisa dilakukan oleh pengusaha pada buruh.
Kesimpulan yang diperoleh penulis adalah bahwa pemberian cuti khusus
ditujukan untuk melindungi kepentingan keselamatan dan kesejahteraan bersama

yaitu produktivitas yang tinggi baik bagi perusahaan dan buruh itu sendin.

At
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan dari suatu bangsa ditentukan oleh beberapa faktor antara lain
ketekunan dan keuletan bangsa itu sendiri dalam usahanya untuk mencapai apa
vang dicita-citakannya. Di samping itu banyak faktor-faktor lain, baik dari dalam
maupun dari luar yang ikut pula menentukan dan mempengaruhi maju atau
tidaknya suatu bangsa.

Salah satu faktor lain diantaranya adalah perkembangan dan kemajuan
teknologi sub sektor ekonomi yaitu bidang industri. Faktor kemajuan teknologi di
bidang industri inilah yang sampai sekarang merupakan salah satu ciri yang dapat
membedakan maju tidaknya suatu negara dibandingkan dengan negara-negara
lain. !

Secara langsuag ataupun tidak langsung dampak dari perkembangan dan

kemajuan teknologi industri ini dapat menimpa kehidupan manusia itu sendiri.

Pembangunan ketenagakerjaan sebagai bagian integral dari pembangunan
nasional berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, dilaksanakan
dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
masyarakat Indonesia seluruhnya untuk meningkatkan harkat, martabat, dan harga
diri tenaga kerja serta mewujudkan masyarakat sejahtera, adil, makmur dan
merata baik materiil maupun spiritual.

Demi untuk meningkatkan dan memperbaiki taraf kesejahteraan dari
kehidupan mereka, kadangkala didalam proses produksi di perusahaan-perusahaan
" maupun di pabrik-pabrik manusia (buruh) ikut bekerja dengan berbagai risiko
bahaya yang mungkin akan menimpa mereka.

Pada dasarnya buruh tidak dapat sepenuhnya menghindarkan diri dari
akibat buruk yang sewaktu-waktu akan mereka hadapi, baik itu ditinjau dari segi-
segi kondisi dan persyaratan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja, pengupahan,
waltu kerja, cuti dan sebagainya.

Dalam hubungan kerja, para pihak hendaknya menumbuhkan sikap saling

hormat-menghormati, saling membutuhkan dan sekaligus saling mengerti peranan
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serta hak dan kewajiban masing-masing. Hal itu berkaitan dengan keseluruhan
kegiatan usaha serta untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.

Tenaga kerja sebagal pelaku pembangunan berperan meningkatkan
produktivitas nasional dan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, tenage; kerja
harus diberdayakan supaya mercka memiliki nilai lebih dalam arti lebih mampu,
terampil, dan berkualitas agar nantinya dapat berdayaguna secara optimal dalam
pembangunan nasional dan mampu bersaing di era global.

Kemampuan, ketrampilan, dan keahlian tenaga kerja perlu terus menerus
ditingkatkan melalui perencanaan dan program ketenagakerjaan termasuk
. pelatihan, pemagangan, dan pelayvanan penempatan tenaga kerja.

Pengusaha dalam hal ini berkewajiban untuk memberikan imbalan atau
penghargaan yang layak kepada buruh sesuai dengan sumbangan jasa yang
diperoleh serta pertimbangan kemanusiaan. Selain itu perusahaan wajib
memperhatikan peningkatan kemajuan usahanya, schingga akan tercipta
Hubungan Industrial Pancasila yang harmonis.

Peningkatan pembangunan dewasa ini khususnya pembangunan industri
diperlukan adanya kerapian dan kerajinan. Dengan demikian, akan membuka
kesempatan bagi kaum wanita untuk ikut berperan serta dalam pembangunan
industri. Pada kenyataannya, wanita pada hal-hal tertentu mempunyai keunggulan
dari kaum pria terutama yang berkaitan dengan kerajinan dan kerapian dalam
mengerjakan suatu pekerjaan. Inilah yang menjadi pangkal digunakannya tenaga
buruh wanita di suatu perusahaan.

Azas persamaan hak dan kedudukan, peranan dan kesémpatan antara pria
dan wanita terlihat dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang telah diamandemen
untuk yang kedua kalinya yaitu pada pasal 27 ayat (2), pasal 28 D ayat (2), dan
pasal 28 I ayat (2).
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Pasal 27 ayat (2) menyebutkan bahwa :

“Tiap-tiap warga negara berhak atas penghidupan yang layak™.

Pasal 28 D ayat (2) menyebutkan bahwa : ‘

“Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapat imbalan dan
perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja”.

Sedangkan pasal 28 I ayat (2) menyebutkan bahwa :

“Setiap orang berhak bebas dari perlakuan yang bersifat diskriminatil
atas dasar apapun dan berhak mendapatkan perlindungan terhadap
perlakuan yang bersitat diskriminatif itu. :

Pasal-pasal tersebut diatas secara tegas menyatakan bahwa pria dan wanita

memiliki hak yang sama di segala bidang. Dalam arti luas hak tersebut termasuk

kebebasan dalam memilih profesi dan pelatihan untuk mencapai suatu prestasi

tanpa membedakan pria dan wanita. l

Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) Tahun 1999, BAB IV tentang

~ Arah Kebijakan pada point C 3 yang mengatur materi Kedudukan dan Peranan

" Perempuan menyebutkan bahwa :

a)

b)

Meningkatkan kedudukan dan peranan perempuan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara melalui kebijakan nasional yang diemban oleh
lembaga yang mampu memperjuangkan terwujudnya kesetaraan dan
keadilan gender

Meningkatkan kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan
dengan tetap mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan serta nilai
historis perjuangan kaum perempuan, dalam rangka melanjutkan usaha
pemberdayaan perempuan serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat.

Begitu pula Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

pasal 5 menyebutkan bahwa “Tiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama

tanpa diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan”. Pasal 6 menyebutkan bahwa

“Tiap pekerja/buruh berhak memperoleh perlakuan yang sama tanpa diskriminasi

dari pengusaha”.
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l
Selanjutnya menurut Konvensi PBB tentang penghapusan segala bentuk

diskriminasi terhadap wanita yang telah diratifikasi dengan Undang-Undang No. 7
" Tahun 1984, di bidang ketenagakerjaan menjamin hak yang sama antara pria dan
wanita di dalam melakukan pekerjaan.

Dalam Deklarasi Universal Hak-Hak Asasi Manusia disahkan dan
diproklamirkan oleh Resolusi Majelis Umum No. 217A (1) 10 Desember 1948 di

dalam pasal 23 menyebutkan bahwa :

I. Setiap orang berhak atas pekerjaan, berhak dengan bebas memilih pekerjaan,

berhak atas syarat-sayarat perburuhan yang adil serta bailk dan atas

perlindungan dari pengangguran.

Setiap orang, dengan tidak ada perbedaan berhak atas upah yang sama untuk

pekerjaan yang sama.

Setiap orang yang melakukan pekerjaan berhak atas upah yang adil dan baik

yvang menjamin kehidupannya bersama dengan keluarganya, sepadan dengan

martabat manusia dan jika perlu ditambah dengan bantuan-bantuan sosial

lainnya.

4. Setiap orang berhak mendirikan dan memasuki serikat-serikat pekerja untuk
melindungi kepentingannya.

[

(5]

Pasal 24 dari deklarasi tersebut menyatakan sebagai berikut : “Setiap
orang berhak atas istirahat dan liburan termasuk juga pembatasan-pembatasan jam
" kerja yang layak dan hari-hari libur berkala, dengan tetap menerima upah”.

Guna melaksanakan amanat Undang-Undang Dasar 1945 serta Garis-Garis
Besar Haluan Negara Tahun 1999 banyak peraturan perundangan-undangan di
bidang ketenagakerjaan khususnya yang menyangkut perlindungan tenaga kerja
wanita yang sudah dibuat. Namun demikian, kenyataannya masih banyak tenaga
kerja wanita yang beluin mengetahui dan memahami peraturan-peraturan itu.

Mengingat peranan buruh, khususnya buruh wanita mempunyai peran
vang ikut menentukan, maka hendaknya pihak perusahaan lebih memberi
perhatian khusus terhadap mercka. Bentuk perhatian perusahaan kepada buruh
wanita dapat berupa pemberian cuti khusus. Pemberian cuti khusus bagi buruh
wanita ini mengingat bahwa buruh wanita itu memiliki kelemahan dilihat dari segi
kondisi badannya dibandingkan dengan pria, sehingga perlu perlindungan untuk
menjaga kesehatan dalam melaksanakan pekerjaannya. Di samping itu pemberian

cuti khusus bagi buruh wanita ini diharapkan dapat menciptakan hubungan yang
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serasi antara pengusaha dengan buruh. dan diharapkan pula akan lebih mendorong
tercapainya kelancaran, serta kelangsungan hidup perusahaan seperti yang
diharapkan oleh pemerintah.

Salah satu contoh peraturan yang tidak begitu dipahami oleh buruh wanita
~ dan jarang diterapkan pada perusahaan-perusahaan adalah pasal 81 ayat (1) dan
pasal 82 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang No.13 tahun 2003 yang mengatur
masalah cuti haid dan cuti melahirkan yang hanya dikhususkan untuk buruh
wanita. :

Tenaga kerja sangat perlu untuk memperoleh perlindungan dalam semua
aspek, baik perlindungan untuk memperoleh pekerjaan di dalam dan diluar negeri,
perlindungan hak-hak dasar pekerja, perlindungan atas keselamatan dan kesehatan
kerja, serta perlindungan upah dan jaminan sosial. Hal ini bertujuan menjamin
rasa aman, tenteram, terpenuhinya keadilan, serta terwujudnya kehidupan yang

sejahtera lahir dan batin, selaras, serasi, dan seimbang.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk membahas lebih
lanjut permasalahan pelaksanaan pemberian cuti khusus bagi buruh wanita di PT.
Ledokombo Kabupaten Jember, dalam skripsi yang berjudul Perlindungan
Hukum Terhadap Buruh Wanita Atas Pemberian Cuti Khusus di PT.

Ledokombo Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahannya dirumuskan sebagai
berikut :
a) Bagaimanakah penerapan pasal 81 ayat (1), dan pasal 82 ayat (1) dan ayat (2)
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 di PT. Ledokombo Kabupaten Jember ?
b) Faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap penerapan ketentuan tersebut

diatas di PT. Ledokombo Kabupaten Jember ?

¢) Bagaimanakah perlindungan hukum buruh wanita terhadap pemberian cuti

khusus di PT. Ledokombo Kabupaten Jember ?
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1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini dibagi menjadi 2 yaitu :
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah
a) Untuk memenuhi dan melengkapi sebagaian dari syarat-syarat dan tugas-tugas
guna mencapai gelar Sarjana Hukum Universitas Jember
b) Untuk dapat mengembangkan dan memperluas wawasan keilmuan serta
membuat penulisan yang sistematis dan ilmiah, scbagai landasan dasar untuk
melakukan kegiatan-kegiatan penulisan ilmiah berikutnya
c¢) Untuk mempelajari atau mengetahui masalah-masalah dalam dunia perburuhan,
secara khusus bagi buruh wanita pada PT. Ledokombo Kabupaten Jember.
d) Sebagai bahan informasi dan referensi bagi setiap orang yang membutuhkan
dan untuk melengkapi perbendaharaan kepustakaan pada perpustakaan

Fakultas Hukum Universitas Jember.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai adalah :

a) Untuk mengetahui penerapan pasal 81 ayat (1) dan pasal 82 ayat (1) dan ayat
(2) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 di PT. Ledokombo Kabupaten
Jember.

b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pcnerai)an
ketentuan pasal 81 ayat (1) dan pasal 82 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang
No. 13 tahun 2003 di PT. Ledokombo Kabupaten Jember.

¢) Untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum buruh wanita terhaaap

pemberian cuti khusus di PT. Ledokombo Kabupaten Jember.
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1.4 Metodologi

Dalam penulisan suatu skripsi atau karya ilmiah digunakan metode
tertentu yang sistematis dan terarah guna mendapatkan hasil pemecahan dan
kesimpulan yang mempunyai nilai validitas serta dapat dipertanggungjawabkan.
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan atau

untuk mengetahui obyek vang dibahas.

1.4.1 Pendekatan Masalah

Untuk memperoleh hasil skripsi yang sifat keilmiahannya dapat
dipertanggungjawabkan dan dapat diuji kembali oleh siapapun maka yang dapat
dipandang tepat dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan pendekatan yuridis
normatif yaitu suatu pendekatan masalah dengan melakukan kajian-kajian
terhadap peraturan perundang-undangan dan teori hukum yang berhubungan

dengan permasalahan yang ada.

1.4.2 Sumber Data
Sumber data adalah sumber untuk memperoleh data yang diperlukan daldm
suatu penelitian termasuk dalam menentukan cara apa yang dipakai untuk
memperoleh data dan terjamin kebenarannya. Sehubungan dengan hal tersebut,

maka sumber data yang dipergunakan dalam skripsi ini ada 2 macam, yaitu :

1.4.2.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan,
yaitu dengan berkomunikasi langsung dengan pihak yvang terlibat dalam
pemberian cuti khusus bagi buruh wanita di PT. Ledokombo Kabupaten Jember.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memperoleh sumber data primer melalui
konsultasi dan wawancara langsung dengan para staf dan juga para pekerja dari

PT. Ledokombo Kabupaten Jember.
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1.4.2.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari penelitifm
kepustakaan dan dokumentasi yang merupakan hasil penelitian dan pengolahan
~orang lain yang sudah tersedia dalam bentuk buku-buku atau dokumentasi yang
biasanya disediakan di perpustakaan atau milik instansi untuk keml{di\an

disesuaikan dengan kebutuhan penulisan skripsi ini.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode yang
mempermudah dalam memperolch atau mengumpulkan data yang sebanyak-
banyaknya sehingga dapat dianalisa dengan mudah serta dapat diperoleh data
vang objektif. Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan 2 macam cara,

yaitu :
1.4.3.1 Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan cara wawancara yang dilakukan dengan
staf dari PT. Ledokombo Kabupaten Jember mengenai cuti khsusus bagi buruh
wanita termasuk di dalamnya menyangkut jaminan kesehatan dan keselamatan
kerja. Selain itu wawancara dilakukan pula terhadap para buruh yang dapat
memberikan data secara langsung tentang perlindungan dan hak-hak apa saja yang
telah mereka terima yang nantinya akan menjadi salah satu sumber data yang
penting bagi skripsi ini. l
1.4.3.2 Studi Literatur .

Studi literatur adalah mcrupakan suatu metode pengumpulan data yang
diperoleh dari buku-buku, literatur, brosur, majalah, diktat yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Hal ini dapat dilakukan dengan kegiatan
membaca, mengadakan pengkajian dan penggalian data dari karya tulis para
sarjana serta berkas-berkas atau dokumen-dokumen yang ada hubungannya

dengan materi dalam skripsi ini.
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1.4.4  Analisa Data

Proses analisa data adalah suatu proses untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan dari  pokok permasalahan. Dalam analisa data ini  penulis
menggunakan analisa data deskriptif kualitatif yaitu data yang dinyatakan oleh
para narasumber baik secara lisan maupun tertulis diteliti, kemudian dipaparkan
dengan jalan menggambarkan sifat dan karakter dari obyek selanjutnya dan
permasalahan yang timbul ditinjau dan dianalisa berdasarkan teori-teori dim
peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan permasalahan. Agar
diperoleh hasil analisa yang baik, maka di gunakan metode berpikir deduktif yaitu
suatu metode analisa yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum untuk

menilai kejadian yang bersifat khusus (Soemitro, Roni Hanitojo, 1990:98).
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II. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Fakta yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah tentang buruh
wanita yang mengambil haknva untuk mendapat cuti khusus, yaitu cuti haid dan
cuti hamil di PT. Ledokombo Jember. :

PT. Ledokombo Jember berkedudukan di Jalan Gajahmada No. 178
+ Jember. PT. Ledokombo didirikan berdasarkan Akte Pendirian No. 12 tertanggal
18 Juli 1951, dari Tjan Gwan Kwie, wakil sementara dari Berthus Johannes
Adolph Stock, Notaris di Jember, semula dengan nama NV. Cultuur Industrie En
Handel Maatschappij Lim Sen. Akta pendirian tersebut telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman RI, Bagian Badan Hukum dengan Surat
Keputusan No : J.A. 5789/20 tertanggal 7 Juli 1952.

Berdasarkan akta No. 88 tertanggal 22 Januari 1960 oleh Anwar
Mahajudin, Notaris di Surabaya nama NV. Cultuur Industric En Handel
Maatschappij Lim Sen diganti menjadi PT. Ledokombo. Perubahan nama tersebut
telah termuat dalam tambahan No. 804 Berita Negara RI No. 202 tertanggal 17
Desember 1963 dan telah mendapat pengesahan jclari Menteri Kehakiman RI
melalui Kepala Urusan Hukum Perdata dengan Surat Keputusan No. J.A 5748/20
tertanggal 2 Juni 1960.

PT. Ledokombo Jember memiliki 18 gudang pengolah yang tersebar di
wilayah Karesidenan Besuki, diantaranya adalah :

" 1. Gudang Tamansari di Bondowoso

[ %)

. Gudang Grujugan di Bondowoso

. Gudang Pecoro

AVS]

4. Gudang Cangkring

h

. Gudang Kemuningsari
6. Gudang Ambulu

7. Gudang Rejo, Desa Tanjung Rejo Wuluhan

8. Gudang Balung

9. Gudang Kranjingan
g g

10
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10. Gudang Wirolegi
11. Gudang Kalisat
12. Gudang Pasir Mas I dan II
13. Gudang Ledokombo
14. Gudang Tegalbesar
15. Gudang Kaliwates
16. Gudang Kebun Agung
17. Gudang Air Biru
18. Gudang Lempeni di Lumajang
Tenaga kerja di PT. Ledokombo menurut pembukuan tahun 2003 (akhir
Mei 2003) yang dibagi berdasarkan status pekerja, yaitu berjumlah :
|. Pekerja tetap yang tersebar di kantor pusat, kebun-kebun dan gudang-gudang
pengolahan sebanyak 120 orang, dengan perincian jumlah pekerja wanita 9

(sembilan) orang dan pekerja laki-laki 'l 1(seratus sebelas) orang.

[~2

. Pekerja harian lepas adalah sebanyak :

=

Gudang Tamansari adalah gudang vanili dengan jumlah tenaga kerja harian
lepas sebanyak 35 (tiga puluh lima) orang yang terdiri dari 23 (dua puluh tiga)
orang perempuan dan 12 (dua belas) orang laki-laki.

b. Gudang Grujugan memiliki jumlah tenaga kerja harian lepas sebanyak 468
(empat ratus enam puluh delapan) orang, yang terdiri dari 451 (empat ratus
lima puluh satu) orang wanita dan 17 (tujuh belas) orang laki-laki.

¢. Gudang Pecoro memiliki 48 (empat puluh delapan) orang pekerja harian
lepas, yang terdiri dari 38 (tiga puluh delapan) orang wanita dan 10 (sepuluh)
orang laki-lakt.

d. Gudang Cangkring adalah gudang stok atau penyimpanan yang memiliki
jumlah tenaga kerja harian lepas sebanyak 11 (sebelas) orang wanita dan 6
(enam) orang laki-laki.

e. Gudang Kemuningsari memiliki jumlah tenaga kerja harian lepas sebanyak

332 (tiga ratus tiga puluh dua) orang, yang terdiri dart 316 (tiga ratus enam

belas) orang wanita dan 16 (¢cnam belas) orang laki-laki.
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Gudang Ambulu memiliki jumlah tenaga kerja harian lepas sebanyak 693
(enam ratus sembilan puluh tiga) orang, yang terdiri dari 677 (enam ratus tujuh
puluh tujuh) orang wanita dan 16 (enam belas) orang laki-laki.

Gudang Rejo adalah gudang stok atau penyimpanan yang memiliki jumlah
tenaga kerja harian lepas sebanyak 12 (dua belas) orang, yang terdiri dari 11
(sebelas) orang wanita dan I(satu) orang laki-laki.

Gudang Balung memiliki jumlah tenaga kerja harian lepas sebanyak 4 (empat)
orang, yang terdiri dari 2 (dua) orang wanita dan 2 (dua) orang laki-laki.
Gudang Kranjingan memiliki jumlah pekerja harian lepas sebanyak 538 (lima
ratus tiga puluh delapan) orang, yang terdiri dari 524 (lima ratus dua puluh
empat) orang wanita dan 14 (empat belas) orang laki-laki

Gudang Wirolegi pada akhir bulan Mei 2003 tidak memiliki tenaga kerja
karena gudang tersebut tidak terpakai.

Gudang Kalisat memiliki jumlah pekerja harian lepas sebanyak 403 (empat -
ratus tiga) orang, yang terdiri dari 393 (tiga ratus sembilan puluh tiga) orang
wanita dan 10 (sepuluh) orang laki-laki.

Gudang Pasir Mas I dan Il memiliki jumlah pekerja harian lepas scbanyak 804
orang, yang terdiri dari 790 (tujuh ratus sembilan puluh) orang wanita dan 14
(empat belas) orang laki-laki.

Gudang Ledokombo memiliki jumlah pekerja harian lepas sebanyak 17 (tujuh
belas) orang, yang terdiri dari 9 (sembilan) orang wanita dan 8 (delapan) or;lmg )
laki-laki.

Gudang Tegalbesar memiliki jumlah pekerja harian lepas sebanyak 127
(seratus dua puluh tujuh) orang, yang terdiri dari 110 (seratus sepuluh) orang
wanita dan 17 (tujuh belas) orang laki-laki.

Gudang Kaliwates memiliki jumlah pekerja harian lepas sebanyak 171
(seratus tujuh satu) orang, vang terdiri dari 163 (seratus enam puluh tiga)
orang wanita dan 8 (delapan) orang laki-laki.

Gudang Kebun Agung adalah gudang stok yang memiliki jumlah pekerja
harian lepas sebanyak 26 (dua puluh enam) orang, yang terdiri dari 19

(sembilan belas) orang wanita dan 7 (tujuh) orang laki-laki.
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q. Gudang Air Biru memiliki jumlah pekerja harian lepas sebanyak 1582 (seribu
lima ratus delapan puluh dua) orang, yang terdiri dari 1556 (seribu lima ratus
lima puluh enam) wanita dan 26 (dua puluh enam) laki-laki.

r. Gudang Lempeni memiliki jumlah pekerja harian lepas sebanyak 204 (dua
ratus empat) orang, yang terdiri dari 196 (seratus sembilan puluh enam) orang
wanita dan 8 (delapan) orang laki-laki.

Jumlah keseluruhan pekerja tetap dan harian lepas wanita di PT. Ledokombo
pada akhir Mei 2003 sebanyak 5298 orang. Tenaga kerja harian lepas ini bisa
menjadi lebih banyak lagi apabila perusahaan membutuhkan lebih banyak tenaga
kerja untuk menyelesaikan pekerjaan di gudang pengolah.

Uraian tentang status tenaga kerja adalah sebagai berikut :

1. Pekerja tetap

Yang dimaksud dengan pekerja tetap dalam PT. Ledokombo Jember

adalah pekerja yang diangkat dan diberhentikan melalui Direksi PT. Ledokombo.
Pengaturan waktu kerja di PT. Ledokombo bagi pekerja tetap adalah jam kerja
‘dimulai dari pukul 07.30-12.00 WIB kemudian dilanjutkan pada pukul 12.30-
15.00 WIB tiap harinya dengan waktu istirahat selama lebih kurang 30 menit.
Tenaga kerja tetap tidak memiliki aturan waktu tertentu yang mengikat untuk
waktu istirahat karena disesuaikan dengan kesibukan di tempat kerja masing-
masing bagian. Hari kerja dimulai pada hari Senin sampai dengan Sabtu, dan
untuk hari Minggu dan hari libur Nasional mendapatkan istirahat (cuti) selama 12
hari berturut-turut yang ditinjau berdasarkan kepentingan perusahaan. Apabila
perusahaan sibuk maka dapat ditangguhkan. Buruh yang akan mengambil cuti -
tahunan harus membuat ijin resmi yang disampaikan kepada Direksi agar dalam
pengaturan cuti tahunan ini tidak mengganggu kegiatan perusahaan dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingan perusahaan.

2. Pekerja harian lepas

Yang dimaksud dengan pekerja harian lepas adalah buruh yang
berdasarkan kepentingan perusahaan diperkerjakan di perusahaan berdasarkan
faktor kepentingan perusahaan akan tenaga kerja yang pengaturannya sesiiai

kesepakatan baik dalam hal pengupahan dan pemberlakuan waktu kerja dan
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istirahatnya. Waktu kerja bagi buruh harian lepas adalah dimulai dari pukul 07.00-
09.00 WIB dan dilanjutkan pada pukul 12.00-15.00 WIB, dari hari Senin samphi
hari Sabtu dengan waktu istirahat selama 2 jam. Perlu diketahui bahwa ]?T.
LLedokombo adalah termasuk perusahaan yang memiliki tingkat produksi yang
© tinggi, sehingga dimungkinkan ada pekerjaan yang tertimbun dan harus segera
diselesaikan. i
Pekerja harian lepas tidak mendapatkan cuti tahunan seperti pekerja tetap
dan waktu istirahat lainnya karena jika ia tidak menjalankan pekerjaannnya berarti

1a tidak mendapatkan upah kerja.

Berikut ini adalah nama-nama buruh wanita yang pernah mengambil

haknya untuk mendapatkan cuti khusus, yaitu

1. Nama . Suryani
Usia : 23 tahun
Lokasi Gudang : Kaliwates

2. Nama : Miswati
Usia : 20 tahun
Lokasi Gudang : Kaliwates

Buruh wanita ini sebelum menggunakan hak cuti khususnya harus terlebih
~ dahulu memberikan pemberitahuan kepada pihak perusahaan.
2.2 Dasar Hukum
1. Undang-undang Dasar 1945 yang telah diamandemen untuk kedua kalinya.
Pasal 27 ayat (2) . “Trap-tiap warga negara berhak atas penghidupan
yang layak”,
Pasal 28 D ayat (2) : “Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapat
imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja”. /
Pasal 28 1 ayat (2)  : “Setiap orang berhak bebas dari perlakuan yang
bersifat diskriminatif atas dasar apapun dan berhak mendapatkan perlindungan

terhadap perlakuan yang bersifat diskriminatif itu”™,
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2. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

Pasal 1601 b : “Perjanjian perburuhan adalah perjanjian dengan mana
pihak yang satu, si buruh, mengikatkan dirinya untuk dibawah perintah pihak
yang lain, si majikan, untuk sesuatu waktu tertentu, melakukan pekerjaan dengan
menerima upah”.

Pasal 1602a : “Upah yang ditetapkan menurut lamanya waktu haLrus
. dibayar sejak saat si buruh mulai bekerja hingga saat berakhirnya hubungan
kerja”.

Pasal 1602 b - “Tiada upah yang harus dibayar untuk waktu selama mana
si buruh tidak melakukan pekerjaan yang dijanjikan”.

Pasal 1602¢ ayat (1) :

Namun si buruh tetap memiliki hak-hak atas upah yang ditetapkan
menurut lamanya waktu untuk suatu waktu yang tidak sebegitu lama, apabila ia
karena sakit atau karena suatu kecelakaan telah berhalangan melakukhn
pekerjaannya, kecuali jika sakit atau kecelakaan tersebut disebabkan kesengajaan
atau tak susila si buruh atau suatu akibat dari suatu cacat badan tentang mana 1a
sewaktu membuat perjanjian dengan sengaja memberikan keterangan-keterangan
palsu kepada si majikan.

Pasal 1602 v ayat (4) :

Jika telah diperbuat bertentangan dengan apa yang ditentukan dalam ayat
(1) atau ayat (2) ataupun bertentangan dengan suatu aturan yang menyimpang
sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (3), maka si buruh, dengan menyimpang
sekedarnya dari apa yang ditentukan dalam pasal 1601w, berhak atas suatu ganti
rugi untuk tiap hari Minggwhari raya lainnya, yang ia tidak mendapat libur,
sejumlah dua kali lipat upah sehari yang ditetapkan dalam bentuk uang.

Pasal 1602 x :

Si majikan diwajibkan, jika scorang buruh yang bertinggal padanya, sakit
atau mendapat kecelakaan, selama berlangsungnya perhubungan kerja, tetapi
paling lama untuk waktu 6 minggu, menguruskan perawatan dan pengobatannya
sepantasnya, sekadar tentang hal itu telah diadakan aturan atas dasar lain.

Pasal 1602 y : “Si majikan pada umumnya diwajibkan melakukan ataupun
tidak berbuat sepala apa yang didalam keadaan yang sama sepatutnya harus

dilakukan atau tidak diperbuat oleh scorang majikan yang baik™.
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3. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
4. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah.
Pasal 4 : “Upah tidak dibayar bila buruh tidak melakukan pekerjaan™.

2.3 Landasan Teori

Untuk pembahasan permasalahan yang ada maka perlu didukung oleh
landasan teori yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dengan
tujuan memberikan kemudahan dalam memahami permasalahan yang dibahas.
2.3.1 Pengertian Majikan

Pasal 4 Undang-Undang No. 2 Tahun 1951 tentang Kecelakaan Kerja
menyebutkan pengertian majikan adalah tiap-tiap orang atau badan hukum yang
mempekerjakan seorang buruh atau lebih yang diwajibkan memberi tunjangan.

Di dalam Peraturan Perburuhan di Perusahaan Perkebunan (Aanvullende
Plantersregeling) disebutkan pula mengenai pengertian dari majikan yaitu pemilik
perusahaan ataupun seseorang yang sccara bebas mengusahakan suatu perusahaan
milik orang lain,

Kedua uraian mengenai pengertian majikan yang dikemukakan diatas,
nampak adanya tiga unsur yang sama yaitu :

|. adanya orang;

35

. mempekerjakan seorang buruh-atau lebih;

(%]

. dengan memberikan upah.

Dengan adanya suatu perkembangan di dalam dunia usaha, maka
pengertian majikan lambat laun diganti dengan kata pengusaha. Dalam hal ini
pengusaha sering diartikan scbagal orang yang mengusahakan perusahaan
‘tersebut.

Menurut Keputusan Presiden No. 4 tahun 1980 Pasal 1 huruf ¢ yaitu
tentang Wajib Lapor Lowongan Pekerjaan, yang dimaksud dengan pengusaha
adalah ;

I. perseorangan, persckutuan atau badan hukum yang menjalankan suatu

perusahaan milik sendiri;
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perseorangan, persekutuan atau badan hukum yang secara berdiri sendiri

menjalankan perusahaan bukan miliknya;

(9%}

perseorangan, persekutuan atau badan hukum yang berada di Indonesia
mewakili orang atau badan hukum sebagaimana yang dimaksud pada huruf a
dan b yang berkedudukan di luar wilayah Indonesia

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 8
Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah, pasal 1b disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan pengusaha adalah :

I. orang, persekutuan atau badan hukum yang menjalankan sesuatu perusahaan

milik sendiri;

2

orang, persckutuan atau badan hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan
perusahaan bukan miliknya;

orang, persekutuan atau badan hukum yang berada di Indonesia mewakili

(V%]

perusahaan termasuk pada angka | dan 2 diatas yang berkedudukan di liar

wilayah Indonesia

Pengertian Pengusaha secara umum adalah orang, persekutuan, badan hukum
yang menjalankan perusahaan baik itu milik sendiri atau bukan miliknya sendiri|
2.3.2 Pengertian Buruh dan Buruh Wanita

Pengertian Buruh menurut pasal 1 ayat (3) Undang-Undang No. 13 tahun

2003 adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam
bentuk lain.

Menurut Peraturan Perburuhan Perusahaan Perkebunan (Aanvulende
Plantersregeling) pasal 1 ayat (4), buruh ialah pengurus suatu perusahaan dan
mereka yang dibawah pimpinan pengurus ditugaskan melakukan pimpinan atau
pengawasan atas pekerjaan di lapangan pabrik, tempat kerja atau kantor.

Pengertian buruh menurut Undang-Undang Kecelakaan Kerja adalah tiap
oréng vang bekerja pada majikan di perusahaan yang diwajibkan memberikan
tunjangan dengan mendapat upah.

Pengertian buruh wanita adalah seorang wanita yang bekerja dengan

~ mendapat upah atau imbalan dalam bentuk lain
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Dengan berdasar uraian terscbut diatas, yang dapat kita sebut sebagal
‘buruh adzlah yang memenuhi 5 unsur, yaitu :

1. orang;

2

. melakukan pekerjaan;

. untuk orang lain dalam hubungan kerja;

LS ]

4. dibawah perintah;
5. pemberian upah.

Ke lima unsur ini merupakan rangkaian yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya. Hilangnya salah satu dari ke-5 unsur ini sudah tidak dapat
lagi disebut buruh.

Pengertian buruh disini mempunyai arti yang lebih sempit dari pengertian

‘tenaga kerja. Pengertian tenaga kerja menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang
No. 13 tahun 2003 tentang Kelenagakerjaan ialah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.

Menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial
Tenaga Kerja pasal 1 ayat (2) dinyatakan bahwa “Tenaga kcrja adalah sctiap
~orang yang melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja,
guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”

Selain pengertian tenaga kerja yang disebutkan diatas, dapat ditemukan

pula dalam Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1977 tentang Astek, pasal 1 ayat
(2) yang berbunyi sebagai berikut Tenaga Kerja adalah buruh yang bekerja pada
perusahaan milik swasta, termasuk perusahaan yang didirikan menurut peraturan
Penanaman Modal Dalam Negeri dan Penanaman Modal Asing, serta karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Umum, Persero, dan Perusahaan Milik Negara
yang didirikan atau berdasarkan undang-undang tersendiri.

Tenaga kerja adalah setiap orang yang meliputi tenaga kerja yang bekerja

di dalam maupun diluar hubungan kerja dengan alat produksi utamanya dalam
proses produksi yang berupa tenaganya sendiri baik fistk maupun ﬁ.kiran.

(Manulang, 1995:3)
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Dengan berdasar uraian tersebut diatas, maka terdapat beberapa unsur
mengenai tenaga kerja yaitu :

I. orang yang melakukan pekerjaan;

2

. berdasarkan hubungan di dalam kerja atau di luar hubungan kerja;

(IS ]

. menghasilkan barang atau jasa;
" 4. memenuhi kebutuhan masyarakat,
2.3.3 Pengertian Scrikat Buruh

Menurut Undang-Undang No 13 Tahun 2003 pasal 1 ayat (17), pengertian
Serikat buruh adalah organisai yang dibentuk dari, oleh, dan untuk pekerja/buruh
baik di perusahaan maupun diluar perusahaan, yang bersifat bebas, terbuka,
mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab guna memperjuangkan, membela
serta melindungi hak dan kepentingan pekerja/buruh serta meningkatkan
kesejahteraan pekerja/buruh dan keluarganya.

Menurut Peraturan Mentert Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi No.
Per 01/MEN/1975 tentang Pendaftaran Organisasi Buruh, Serikat Buruh adalah
organisasi atau gabungan organisasi buruh yang dibentuk secara sukarela oleh
buruh-buruh Indonesia dengan tujuan untuk memperbaiki atau mempertahankaﬁ |
kedudukan buruh dalam hubungan kerja.

Pendirian dari Serikat Buruh ini merupakan hak dari tiap tenaga
kerja/buruh dan sckaligus sebagai penjelmaaan dari Undang-Undang Dasar 1945
" yang telah diamandemen untuk kedua kalinya Khususnya pasal 28 E ayat (3) yang
berbunyi “Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul dan
mengeluarkan pendapat™.

Tujuan utama dibentuknya Serikat Buruh adalah untuk melindungi dan
memperjuangkan kepentingan buruh. Melindungi dan memperjuangkan
kepentingan buruh hendaknya jangan diartikan semata-mata sebagai usaha keluar
untuk melindungi kepentingan buruh terhadap majikan dan memperjuangkan
kepentingan buruh kepada majikan, tetapi harus pula diartikan sebagai usaha ke
dalam untuk meringankan penghidupan buruh dengan jalan mengadakan koperasi,

memajukan pendidikan, kebudayaan, kesenian dan sebagainya.
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Fungsi dari Serikat Buruh adalah untuk melindungi dan membantu buruh
dalam membuat Kesepakatan Kerja Bersama dan melakukan perundingan jika
terjadi masalah dengan kesepakatan kerja yang tidak sesuai dengan perjanjian,
sechingga dengan begitu pengusaha tidak akan melakukan pelanggaran terhadap
perjanjian yang tidak sesuai dengan perjanjian sebelumnya.

2.3.4 Pengertian Cuti/Istirahat dan Macam-macamnya

Pengertian Cuti menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah masa libur bagi
karyawan. Di samping waktu cuti yang ditujukan bagi semua buruh secara umum
diatur pula waktu cuti khusus bagi buruh wanita, hal ini dikarenakan para wanita
‘pada saat-saat tertentu harus menunaikan kewajiban alamiah yang tidak dimiliki
oleh buruh laiki-laki. Waktu cuti yang khusus ditujukan bagi buruh wanita yang
dimaksudkan disini adalah cuti haid, hamil melahirkan dan gugur kandungan.
Sebelum diuraikan tentang waktu cuti khusus bagi buruh wanita tersebut, ada
baiknya kita sedikit meninjau berbagai macam cuti berturut turut yang terdapat
dalam Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yaitu :
|. Istirahat antara jam kerja

Istirahat antara jam kerja ini terdapat dalam pasal 79 ayat (2A) Undang-
Undang No. 13 tahun 2003, yang menetapkan bahwa istirahat antara jam kerja,
sekurang-kurangnya setengah jam setelah bekerja selama 4 (empat) jam terus
menerus dan waktu istirahat tersebut tidak termasuk jam kerja.

Waktu kerja selama paling lama tujuh jam itu, tidak boleh dipergunakan
terus menerus. Dalam praktek pelaksanaan waktu istirahat ini, juga diperusahaan
di mana pekerjaan tidak dapat dihentikan sewaktu-waktu ketentuan itu tidak
menimbulkan kesukaran, misalnya di perusahaan yang untuk memulai pekerjaan,
memerlukan persiapan yang agak lama.
© 2. Istirahat Mingguan

[stirahat mingguan ini terdapat dalam pasal 79 ayat (2B) Undang-Undang
No. 13 Tahun 2003, yang menetapkan bahwa istirahat mingguan 1 (satu) hari
untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu atau 2 (dua) hari untuk 5 (lima)

hari kerja dalam 1 (satu) minggu.
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Istirahat mingguan ini tidak perlu jatuh hari Minggu, dengan demikian
ketentuan ini memberi keleluasan kepada pihak majikan untuk menetapkan hari
manakah yang hendak dijadikan hari istirahat mingguan itu, baik untuk
perusahannya, untuk bagian-bagian tertentu maupun untuk golongan buruh
tertentu menurut kepentingan atau keadaan perusahaan tersebut. Hari istirahat
mingguan harus tetap diberikan kepada buruh, baik dalam bentuk istirahat yang
ditangguhkan atau dalam bentuk uang sebagai ganti hari istirahat itu. L%

Selanjutnya di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, dalam pasal
1602 v ayat (4) menetapkan bahwa bagaimanapun juga jumlah hari istirahat
mingguan harus tetap 52 hari setahunnya, juga dalam hal ada 1jin penyimpangan.
Majikan yang tidak memberi hak istirahat mingguan itu dipandang melakukan
pelanggaran terhadap kewajibannya, dan karena itu harus membayar ganti
kerugian untuk tiap hari istirahat yang tidak diberikan itu sejumlah dua kali lipat
upah sehari yang ditetapkan berupa uang. Dalam Undang-Undang
Ketenagakerjaan pasal 187 ayat (1) tidak memuat suatu ketentuan mengenai ganti
kerugian seperti dalam pasal 1602 v ayat (4) diatas, tetapi mengancam
majikan/pengusaha yang tidak memberi istirahat mingguan dengan pidana
kurungan paling singkat 1 (satu) bulan dan paling lama 12 (dua belas) bulan
dan/atau denda paling sedikit Rp. 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) dan paling
banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

3. Istirahat Tahunan

Dalam pasal 79 ayat (2C) Undang-Undang Ketenagakerjaan menyatakan
bahwa cuti tahunan dilaksanakan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) hari kerja
setelah pekerja/buruh yang bersangkutan bekerja selama 12 (dua belas) bulan
secara terus menerus. |

Istirahat Tahunan ini harus diminta, artinya harus mendapat ijin dahulu
dari pihak majikan/pengusaha. Pihak majikan/pengusaha inilah yang menetapkan
- saat dimulainya istirahat tahunan dengan memperhatikan kepentingan buruh. Bila
dalam waktu 6 (enam) bulan setelah lahirnya hak atas istirahat tahunan itu, buruh

ternyata tidak menggunakannya bukan karena alasan yang diberikan oleh
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majikan/pengusaha ataupun bukan karena alasan istimewa, maka hak atas istirahat
tahunan itu menjadi gugur.
4. Istirahat Panjang

Dalam pasal 79 ayat (2D) Undang-Undang Ketenagakerjaan menyatakan
bahwa sekurang-kurangnya 2 (dua) bulan dan dilaksanakan pada tahun ketujuh
dan kedelapan masing-masing 1 (satu) bulan bagi pekerja/buruh yang telah
bekerja selama 6 (enam) tahun secara terus-menerus pada perusahaan yang sama
dengan ketentuan pekerja/buruh tersebut tidak berhak lagi atas istirahat
tahunannya dalam 2 (dua) tahun berjalan dan selanjutnya berlaku untuk setiap
kelipatan masa kerja 6 (enam) tahun.
5. Cuti haid dan hamil

Dari berbagai macam cuti tersebut diatas yang berlaku bagi buruh pada
umumnya, khusus bagi buruh wanita diadakan cuti tertentu, yaitu cuti haid dan
hamil.

Tentang cuti haid dan hamil ini terdapat pada pasal 81 ayat (1) , Pasal 82
ayat (1) dan (2) Undang-Undang Ketenagakerjaan, yang dalam pasal 81 ayat (1)
‘ menyebutkan bahwa “I'ckerja/buruh perempuan yang dalam masa haid merasakan
sakit dan memberitahukan kepada pengusaha, tidak wajib bekerja pada hari
pertama dan kedua pada waktu haid”. Jelas dikatakan disini, yang dilarang
mempekerjakan buruh wanita pada waktu haid untuk hari pertama dan kedua
adalah pihak pengusaha, selain itu buruh ketika akan mengambil cuti haid harus
memberitahukan kepada pihak majikan, apabila tidak maka majikan dianggap
tidak mengetahui keadaan sakit buruh yang sedang mengalami haid. ‘

Dalam pasal 82 ayat (1) disebutkan bahwa “Pekerja/buruh wanita berhak
memperoleh istirahat selama 1,5 (satu setengah) bulan sebelum saatnya
melahirkan anak dan 1,5 (satu setengah) bulan sesudah melahirkan menurut
perhitungan dokter kandungan atau bidan”. Ayat (2) menyebutkan “bahwa
pekerja/buruh wanita yang mengalami keguguran kandungan berhak memperoleh
istirahat 1,5 (satu setengah) bulan atau sesuai dengan surat keterangan dokter
kandungan atau bidan”. Buruh wanita yang hendak menggunakan haknya tersebut

harus menyampaikan surat permintaan istirahat kepada majikan. selambat-
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lambatnya 10 hari sebelum istirahat dimulai, tetapi ketentuan tersebut tidak
berlaku bagi buruh wanita yang mengalami gugur kandungan, karena gugur

kandungan tersebut datangnya tidak dapat diduga dan secara tiba-tiba.

" 2.3.5 Maksud dan Tujuan Pemberian Cuti
Sebagaimana diketahui bersama, bahwa buruh juga seorang manusia yang

mempunyai batasan kemampuan dan tenaga sehingga diperlukan suatL{ |

perlindungan dan pengaturan waktu kerja yang memadai. Maksud dan tujuan

diberikannya cuti adalah :

|. Untuk mewujudan pelaksanaan hak dari buruh s

2. Untuk memberikan efektifitas kerja pada buruh agar dapat bekerja dcnga{ﬁ ba k
dan optimal.
Efektifitas kerja buruh bisa didapat apabila buruh bekerja dengan baik dan
optimal. Kerja buruh yang baik dan optimal akan dapat tercapai apabila buruh
dalam kondisi yang prima. Oleh karena itulah, buruh diberikan hak untuk
mendapat cuti. Cuti yang diperoleh buruh bisa digunakan untuk beristirahat
dan memulihkan kondisi tubuh, sehingga nantinya diharapkan buruh dapat
bekerja dengan lebih baik lagi.

Untuk melindungi kepentingan kesclamatan dan kesejahteraan bersama, yaitu

G

produktivitas yang tinggi baik bagi perusahaan dan bagi buruh itu sendiri.

Diberikannya hak untuk mendapat cuti bagi buruh akan berpengaruh terhadap
keselamatan kerja dan kesejahteraan buruh yang nantinya akan membawa
dampak yang positif pula bagi pihak pengusaﬁa. Dampak positif tersebut antara
lain buruh akan bekerja dengan baik tanpa adanya rasa terpaksa atau
dipaksakan. Setelah mendapat cuti, tentunya buruh akan kembali prima kondisi
tubuhnya, schingga pekerjaan yang akan dilakukan tidak akan terasa
memberatkan. Keselamatan kerja buruh akan terjamin, karena buruh dalam
kondisi prima sehingga buruh tidak akan lalai ketika bekerja. Apabila
keselamatan kerja telah tercapai dan buruh dapat bekerja secara optimal maka
produktivitas yang tinggi akan diraih yang nantinya dapat menghasilkan

keuntungan yang tinggi sehingga kesejahteraan bersama dapat diraih pula.
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3.1 Penerapan Pasal 81 ayat (1), Pasal 82 ayat (1) dan ayat (2) Undang-
Undang No. 13 tahun 2003 di PT. Ledokombo Kabupaten Jember.
Hubungan kerja adalah hubungan antara buruh dengan majikan, buruh
_menyatakan kesaanggupannya untuk bekerja pada majikan dengan menerima
upah dan majikan menyatakan kesanggupannya untuk mempekerjakan buruh
dengan membayar upah. (Soepomo,1990:5)
Jadi dengan demikian ada 3 (tiga) unsur yang menentukan adanya
hubungan kerja yaitu :
I adanya pekerjaan yang harus dilak ukan;

2. adanya perintah;

U

. adanya upah.

Tanpa adanya salah satu unsur dari ketiga unsur tersebut maka tidak akan
terjadi hubungan kerja. Hubungan kerja ini menunjukkan kedudukan kedua belah
pihak tersebut, yang pada dasarnya menggambarkan hak-hak dan kewajiban
masing-masing pihak. Kewajiban buruh pada umumnya tersimpul dalam hak
majikan, seperti juga hak buruh tersimpul dalam kewajiban majikan.

Adapun kewajiban dari Pengusaha/Majikan adalah :

|. Kewajiban untuk berbuat sesuatu dan tidak berbuat sesuatu. Kewajiban ini
diatur dalam pasal 1602y Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang
mengatakan bahwa majikan pada umumnya diwajibkan melakukan ataupu.n. ..
tidak berbuat segala apa yang didalam keadaan yang sama sepatutnya harus
dilakukan atau tidak diperbuat oleh seorang majikan yang baik. Dalam hal ini
pengusaha harus bertindak scbijaksana mungkin. Seorang majikan yang tidak
memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada buruh-buruhnya, dapat diwajibkan
untuk membayar ganti rugt. |

2. Kewajiban untuk memberikan istirahat tahunan. Di dalam pasal 1602v Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata, disebutkan bahwa pihak pengusaha

diwajibkan untuk mengatur pekerjaan sedemikian rupa, schingga di satu pihak
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hak cuti atau istirahat bisa diberikan secara teratur dan di pihak lain jalannya
produksi dari suatu perusahaan tidak terganggu.
Kewajiban mengurus perawatan dan pengobatan. Dalam pasal 1602x Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata ditentukan bahwa pengusaha wajib mengurus
perawatan. :
Kewajiban untuk memberikan surat keterangan. Pada pasal 1602a ayat (1) dan
(2), antara lain dikatakan bahwa pengusaha  wajib memberikan  surat
keterangan, yang dibubuhi tanggal dan tandatangan pengusaha. Dalam surat
keterangan tersebut berisi tentang sifat pekerjaan yang dilakukan, lamanya |
hubungan kerja antara buruh dan pengusaha.
Kewajiban pengusaha untuk memperlakukan buruh pria dan wanita tanpa ada
perbedaan dalam beberapa hal. Pengusaha dalam mengadakan atau membuat
suatu perjanjian kerja, tidak boleh membedakan antara calon pekerja wanita
dan pria. Baik sewaktu mengadakan kesempatan pendidikan, syarat-syarat
kerja, dalam arti kenaikan pangkat dan berakhirnya hubungan kerja maupun di
dalam hal pemberian upah.
Kewajiban membayar upah. Dalam hubungan kerja, kewajiban utama dan
terpenting bagi pengusaha adalah membayar upah sesuai dengan waktunya.
Pada pasal 1602 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata disebutkan bahwa
majikan wajib membayar upah kepada buruh pada waktu yang ditentukan.
(Soepomo, 1990 : 97-119)

Hak-hak dari pengusaha adalah :
Pengusaha berhak memerintahkan buruh untuk melakukan pekerjaannya
sesuai dengan isi perjanjian kerja yang pada prinsipnya buruh diwajibkan
untuk melakukan pekerjaan sendiri. Pernyataan diatas tidak berlaku lagi
dengan alasan tertentu dan dengan sepengetahuan atau seijin pengusaha. Pada
prinsipnya pengusaha tidak akan membayar upah buruh, jika buruh tidak
melakukan pekerjaan sesuai dengan perjanjian kerja yang telah disepakati.
Pengusaha berhak memerintahkan pada buruh untuk wajib mentaati aturan
dan petunjuk dari pengusaha. Aturan dan kewajiban ditujukan untuk

peningkatan tata tertib dan ketenangan dalam bekerja pada suatu perusahaan.
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Pengusaha berhak untuk mendapatkan ganti rugi dan denda. Ganti rugi dan
denda ini dikenakan bagi buruh yang mengakibatkan kerugian pada pengusaha
yang timbul karena perbuatannya. Pada umumnya terbatas pada kerugian yang
terjadi karena perbuatannya yang disengaja atau karena kelalaiannya:
Kewajiban dari buruh adalah :
Meclakukan pekerjaan menurut petunjuk dari majikan. Pengertian pekerjaan
sceara umum adalah perbuatan untuk kepentingan majikan, baik langsung
maupun tidak langsung dan bertujuan secara lerus mencrus meningkatkan
produksi baik jumlahnya maupun mutunya.(Soepomo, 1990:83)
Pekerjaan yang harus dilakukan ialah pekerjaan yang telah ditetapkan dalam
perjanjian kerja.
Buruh wajib untuk mentaati aturan dan petunjuk dari pengusaha. Dalam
praktek sering kali terjadi buruh bekerja tidak mengikuti petunjuk dari majxkan
akan tetapi bekerja atas kemauannya sendiri. Penolakan petunjuk atau permtah
dari majikan ini adalah menyalahi perjanjian dan karena itu adalah tidak sah.
Buruh wajib membayar ganti rugi dan denda. Ganti rugi dan denda yang
dibayar oleh buruh kepada pengusaha timbul karena perbuatan yang dilakukan
buruh yang disebabkan karena kesengajaan dan karena kelalaiannya.
Kesengajaan ialah jika perbuatannya atau tidak berbuatnya bermaksud untuk
merugikan kepentingan orang lain. Kelalaian terjadi jika ia karena kurang
berhati-hati merugikan kepentingan orang lain.
Hak-hak dari buruh adalah :
Tiap buruh berhak atas pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi
kemanusiaan. Salah satu tujuan penting dari masyarakat Pancasila adalah
memberikan kesempatan bagi tiap tenaga kerja untuk memperoleh pekerjaan
dan penghasildn yang memberikan kesejahteraan. Hal ini sesuai dengan
maksud pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945.
Tiap buruh berhak memilih dan atau pindah pekerjaan sesuai dengan baat
dan kemampuannya. Disamping jaminan hidup yang layak tenaga kerja juga
menginginkan kepuasan, yang datangnya dari pelaksanaan pekerjaan yang ia

sukai dan yang dapat ia lakukan dengan sebaik mungkin. Berdasarkan prinsip
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inilah kepada tiap tenaga kerja diberikan kebebasan memilih pekerjaan yang
sesuai. Dalam hubungan ini harus diusahakan untuk membantu tenaga kerja

dalam mengadakan penyesuaian pekerjaan.

)

3. Tiap buruh berhak atas pembinaan keahlian dan kejujuran untuk memperoleh
serta menambah keahlian dan ketrampilan kerja, sehingga potensi dan daya
kreasinya dapat dikembangkan dalam rangka mempertinggi kecerdasan dan
ketrampilan kerja sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembinaan .
bangsa.

4. Tiap buruh berhak mendapat perlindungan atas keselamtan, kesehatan,
kesusilaan, pemeliharaan moril serta perlakuan yang sesuai dengan martabat
manusia dan moral agama. Dengan tujuan agar di dalam melakukan pekerjaan
schari-hari dalam rangka meningkatkan produksi dan produktivitas nasional,
maka tenaga kerja harus dilindungi dari berbagai persoalan di sekitarnya yarg
dapat mengganggu dalam pelaksanaan pekerjaannya.

5. Tiap buruh berhak untuk mendapatkan cuti tahunan. Cuti ini didapatkan buruh
agar buruh dapat memulihkan kondisi tubuhnya sehingga nantinya ia dapat
bekerja dengan lebih optimal schingga produktivitas kerja semakin meningkat.

6. Tiap buruh berhak untuk mendirikan dan menjadi anggota Serikat Buruh.
Serikat Buruh perlu diadakan untuk melindungi dan memperjuangkan
kepentingan tenaga kerja..

Salah satu hak buruh adalah untuk mendapatkan cuti. Cuti ini bermacam-
macam bentuknya, salah satunya adalah cuti khusus yang hanya ditujukan kepada
buruh wanita, yaitu cuti haid, hamil/melahirkan dan gugur kandungan. Dalam
Undang-Undang Ketenagakerjaan yvang baru saja disahkan yaitu Undang-Undang
No. 13 tahun 2003 diatur pula mengenai pelaksanaan cuti khusus. Cuti haid diatur
dalam pasal 81 ayat (1) dan cuti hamil serta gugur kandung diatur dalum.pasal 82
ayat (1) dan (2). Undang-Undang No. 13 tahun 2003 ini masih tergolong baru
maka pelaksanaannya tidak terlepas dari Peraturan-Peraturan Pemerintah
sebelumnya yang tidak dihapus dan masth berlaku
Pada pasal 81 ayat (1) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 mengatakail

bahwa pekerja/buruh perempuan yang dalam masa haid merasakan sakit dan
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l
memberitahukan kepada pengusaha, tidak wajib bekerja pada hari pertama dan
-kedua pada waktu haid. Bunyi pasal 81 ayat (1) ini menjelaskan bahwa seorang
pengusaha tidak boleh menyuruh seorang buruh wanita untuk melakukan suatu
pekerjaan. Berarti pula, seorang buruh wanita mempunyai kebebasan untuk
bekerja atau tidak bekerja pada hari pertama dan kedua saat mengalami haid.

Hal ini bertujuan untuk meringankan penderitaan buruh wanita yang
sedang mengalami nyeri haid dan oleh karena itu tidak mampu untuk bekerja.
Cuti haid yang berhak didapatkan buruh wanita dalam prakteknya menjadi hari
libur tambahan yang saatnya ditentukan sendiri oleh buruh wanita menurut
kepentingannya.

Buruh wanita yang sedang hamil maka ia berhak untuk memperoleh
istirahat selama 1,5 (satu setengah) bulan sebelum saatnya melahirkan dan 1,5
(satu setengah) bulan sesudah melahirkan menurut perhitungan dokter kandungan
atau bidan [pasal 82 ayat (1)]. Apabila menurut surat keterangan dokter
dinyatakan bahwa buruh wanita tersebut masih membutuhkan waktu untuk
memulihkan kesehatannya maka perusahaan dapat memperpanjang waktu istirahat
. yang telah diberikan.

Buruh wanita yang akan menggunakan haknya untuk istirahat hamil, harus
menyampaikan surat permintaan istirahat kepada majikan selambat-lambatnya
dalam waktu 10 (sepuluh) hari sebelum istirahat itu dimulai. Surat permintaan
istirahat hamil harus disertai dengan surat keterangan dokter atau bidan.
Keharusan mengajukan surat pemberitahuan sebelum istirahat hamil dimulai ini
tidak berlaku bagi buruh wanita yang baru mengalami gugur kandungan, karena
gugur kandungan datangnya tiba-tiba sehingga tidak dapat diperkirakan
sebelumnya.

Selama buruh wanita tidak masuk kerja karena hamil atau melahirkan dan
dengan surat keterangan dokter dinyatakan bahwa buruh wanita diharuskan
beristirahat lebih lama lagi dari waktu yang diberikan maka pengusaha dilarang
untuk mengakhiri hubungan kerga. Ketentuan ini dipertegas dalam Undang-
Undang No. 13 tahun 2003 pasal 153 ayat (1) e yang mengatakan bahwa

Pengusaha dilarang melakukan pemutusan hubungan kerja dengan alasan
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pekerja/buruh perempuan hamil, melahirkan, gugur kandungan, atau menyusui
bayinya.

Kesalahan dokter dalam memperkirakan tanggal kelahiran, tidak akan
mempengaruhi hak buruh wanita untuk menerima tunjangan antara saat yang
tertera dalam surat keterangan dokter sampai dengan pada waktu melahirkan yang
sebenarnya.

Setiap buruh wanita yang mengambil haknya untuk mcndapatkzl{'n cuti
khusus akan tetap mendapat upah, walaupun mereka tidak bekerja.

Upah merupakan salah satu pokok penting yang dapat menunjang kegiatan
produksi dalam dunia ketenagakerjaan. Upah merupakan penghasilan yang
diterima oleh buruh dari pengusaha sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
mereka lakukan dan akan mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. - -

Pernyataan ini sesuai dengan bunyi pasal 88 Undang-Undang No. 13
Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa setiap pekerja/buruh berhak memeperoleh
penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Pasal
1602 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata juga menyebutkan hal yang sama
bahwa seorang majikan diwajibkan untuk membayar kepada si buruh upahnyla
pada waktu yang telah ditentukan.

Upah yang merupakan hak dari buruh tidak akan dibayar apabila mereka
tidak melakukan pekerjaan. Hal ini ditegaskan dengan bunyi 3 (tiga) pasal dalam
3 (tiga) peraturan yang berbeda. Pasal tersebut adalah pasal 93 ayat (1) Undang-
Undang No. 13 tahun 2003 vang mengatakan bahwa buruh tidak akan dibayar
apabila tidak melakukan pekerjaan. Pasal 1602b Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata berbunyi Tiada upah yang harus dibayar untuk waktu selama mana si
buruh tidak melakukan pekerjaan yang diperjanjikan. Pernyataan yang sama
tertuang dalam pasal 4 Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1981 tentang
perlindungan Upah menyebutkan bahwa upah tidak dibayar bila buruh tidak
melakukan pekerjaan.

Pada pasal 93 ayat (2) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 menyebutkan
bahwa dalam beberapa hal pernyataan diatas tidak berlaku lagi atau ada

perkecualian dan pengusaha wajib membayar upah apabila :
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a. pekerja/buruh sakit sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan; ‘

b. pekerja/buruh perempuan yang sakit pada hari pertama dan kedua masa
haidnya sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan;

c. pekerja/buruh  tidak  masuk bekerja  karena pekerja/buruh  menikah,
menikahkan, mengkhitankan, membaptiskan anaknya, istri melahirkan atau
keguguran kandungan, suami atau istri atau anak atau menantu atau orang tua
atau mertua atau anggota keluarga dalam satu rumah meninggal dunia;

d. pekerja/buruh tidak dapat melakukan pekerjaannya karena sedang
menjalankan kewajiban terhadap negara;

e. pekerja/buruh tidak dapat melakukan pekerjaannya karena mcnjaianka.n
ibadah yang diperintahkan agamanya; ¥

. pekerjaburuh bersedia melakukan pekerjaan yang telah dijanjikan tetapi
pengusaha tidak mempekerjakannya, baik karena kesalahan sendiri maupun

halangan yang scharusnya dapat dihindari pengusaha;

-

pekerja/buruh melaksanakan hak istirahat;

g

h. pekerja/buruh  melaksanakan tugas serikat pekerja/serikat buruh atas
persetujuan pengusaha; dan
1. pekerja/buruh melaksanakan tugas pendidikan dari perusahaan.

Pada PT. Ledokombo Jember, pelaksanaan pasal 81 ayat (1) dan pasal 82
ayat (1) dan ayat (2), cuti khusus bagi buruh wanita, dapat dibedakan antara buruh
wanita yang mempunyai status sebagai buruh tetap dan buruh wanita yang
berstatus harian lepas.

Pelaksanaan pemberian cuti haid bagi buruh wanita tetap dan harian lepas
di PT. Ledokombo Jember, berlaku sama. Seorang buruh wanita baik berstatus
buruh tetap maupun harian lepas yang akan mengambil cuti haid harus
memberitahukan kepada pihak perusahaan kalau dirinya dalam keadaan hﬁid.
* Apabila tidak melakukan pemberitahuan maka pihak perusahaan dianggap tidak
mengetahui tentang keadaan haid dari buruh wanitanya.

Cuti haid yang diambil oleh buruh wanita di PT. Ledokombo Jember tidak

akan mempengaruhi hak mereka untuk mendapat upah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

Pelaksanaan pemberian cuti hamil bagi buruh wanita dengan status burluh
tetap maupun buruh wanita harian lepas dilaksanakan sesuai dengan pasal 82 ayat
* (1) vyaitu diberi istirahat selama 1,5 (satu setengah) bulan sebelum saaatnya
melahirkan dan 1,5 (satu setengah) bulan sesudah melahirkan, dengan
menyampaikan surat pemohonan istirahat kepada perusahaan yang disertai dengan
surat keterangan dokter. Namun pada prakteknya buruh wanita mengambil cuti
hamil ini tidak memperhitungkan waktu sebelum atau sesudah melahirkz'f.n, tetapi
mereka menggabungkan lamanya waktu cuti hamil tersebut menjadi 3 (tiga)
bulan.

Bagi buruh wanita tetap selama cuti hamil, upah diperhitungkan tetap dan
biaya melahirkan sebagian ditanggung oleh perusahaan yang bekerjasama dengan
salah satu rumah sakit di Jember. Pemberian bantuan ini dibatasi hanya sampai
anak ke 3, sedangkan untuk anak ke 4 dan berikutnya perusahaan tidak ikut
menanggung biaya rumah sakit lagi, tetapi hanya ikut membantu biaya perawatan.

Buruh wanita yang berstatus sebagai buruh harian lepas, selama
menjalankan cuti hamil selama tiga bulan tersebut mereka tetap mendapat upah.
Akan tetapt mengenal biaya rumah sakit pihak perusahaan tidak memberik?lm
" bantuan untuk persalinan.

Apabila seorang buruh wanita tetap mengalami gugur kandung, maka
pemberian cuti harus disertai dengan surat keterangan dokter walaupun surat
keterangan dokter disampaikan menyusul. Buruh wanita yang mengalami sakit
karena gugur kandung sebagian biayanya ditanggung oleh perusahaan. Upah yang
menjadi hak mereka tetap dapat mereka terima dan diberikan hak untuk istirahat
selama 1,5 (satu setengah) bulan. Bagi buruh wanita yang masih harian lepas,
selama menjalani sakit gugur kandung, juga diberikan hak untuk istirahat selama
1,5 (satu setengah) bulan dan hak atas upah tidak akan hilang. Biaya rumah sakit

bagi buruh harian lepas yang mengalami gugur kandung harus ditanggung sendiri.
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3.2 Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap Penerapan Ketentuan pasal
81 ayat (1), pasal 82 ayat (1) dan (2) di PT. Ledokombo Kabupatén
Jember.

Dalam pelaksanaan pembangunan, tenaga kerja mempunyai peranan dan
arti penting sebagai salah satu unsur penunjang untuk berhasilnya pem‘t").éngunan
nasional. Tenaga kerja / buruh yang mempunyai hubungan kerja dengan
perusahaan merupakan potensi untuk meningkatkan produktivitas, sehingga sudah
sewajarnya apabila mereka diberikan perlindungan, pemeliharaan dan
pengembangan terhadap kesejahteraannya. Salah satu cara untuk memberikan
perlindungan kepada buruh adalah dengan memberikan cuti atau waktu istirahat.

Suatu perusahaan memberikan waktu istirahat atau cuti kepada buruhnya
khususnya kepada buruh wanita dengan maksud agar supaya terpelihara kesehatan
dari buruh itu sendiri, dan diharapkan sesudah melaksanakan cuti, tenaga dari para
buruh akan pulih kembali schingga dapat berprestasi dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Pemberian cuti yang diberikan oleh PT. Ledokombo Jember kepada
buruhnya khusunya buruh wanita telah diusahakan memenuhi ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan. Bahkan dalam beberapa hal, pemberian cuti
kepada buruhnya ditambah lagi dengan adanya cuti — cuti lain. Adanya kelebihan
dan kekurangan dalam usaha memberikan cuti kepada buruhnya ini dalam
beberapa hal sangat dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor yang menunjang dan
menghambat dari PT. Ledokombo Jember dalam usaha memberikan cuti kepada
buruh khususnya kepada buruh wanita.

Beberapa faktor yang dapat dinilai sebagai faktor-faktor yang menunjang
dalam usaha pemberian cuti Khusus, dapat disebutkan sebagai berikut :
[.Banyaknya tenaga kerja wanita yang dipckerjakan.

Dengan banyaknya buruh wanita di PT. Ledokombo Jember, baik sebagai
buruh tetap maupun sebagai buruh harian memungkinkan perusahaan
memberikan cuti khusus kepada buruh wanita baik berupa cuti haid, cuti hamil
dan melahirkan, begitu juga bagi buruh yang mengalami sakit bila telah

mendapat surat keterangan dari dokter perusahaan, dapat menjalani cuti. Hal ini
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sangat ditunjang oleh banyaknya jumlah buruh yang bekerja di perusahaan ini,
sechingga apabila buruh terpaksa mengambil cuti yang menjadi haknya,
perusahaan tidak akan menghalang-halangi. Pemberian cuti kepada buruh yang
merupakan haknya tersebut harus diberikan, karena dengan jumlah buruh yang
besar tidak akan mempengaruhi jalannya perusahaan. Dengan demikian jumlah
buruh yang besar ini jelas akan menunjang perusahaan dalam pemberian ijin
cuti bagi buruhnya baik cuti haid, melahirkan dan lain-lain.
2. Besarnya Modal Perusahaan

Dengan besarnya modal yang dimiliki perusahaan maka memungkinkan
bagi perusahaan untuk memperluas usahanya, dengan makin luasrya
perusahaan maka semakin kuat perusahaaan dalam menjalankan usahanya yang
berarti keuntungan yang akan didapat akan semakin besar pula. Dengan
keuntungan yang besar perusahaan akan berusaha memberikan sebagian dari
keuntungan tersebut untuk dapat dinikmati bersama-sama dengan buruhnya.
Bentuk pemberian keuntungan dari perusahaan kepada buruh dapat berwujud
pemberian cuti. Apabila buruh melakukan cuti tetap menerima upah penuh. Hal
ini dikarenakan perusahaan mempunyai modal yang besar.

. 3. Kemampuan Mengelola Perusahaan

Dengan kemampuan yang dimiliki dalam mengelola perusahaan ini juga
menunjang dalam pemberian cuti bagi buruh khususnya buruh wanitanya,
karena dengan kemampuan mengelola ini pihak majikan lebih banyak
memikirkan kemajuan perusahaan.

Beberapa hal yang dapat memajukan perusahaan adalah tenaga kerjanya,
dengan demikian usaha untuk menjaga dan memperbaiki keadaan buruhnya
akan banyak diperhatikan. Salah satunya usaha untuk memperbaiki keadaan
buruh tersebut adalah dengan memberikan cuti kepada buruh-buruhnya
khususnya kepada buruh wanitanya. Dengan pemberian cuti ini buruh akan

terjaga kesehatannya dan akan bergairah dalam melaksanakan pekerjaannnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

Hal-hal yang dinilai menghambat sehingga beberapa buruh belum atau-
tidak bisa menikmati cuti yang menjadi haknya, antara lain :
. Kurangnya Pengertian Tentang Kesehatan Kerja

Yang dimaksudkan dengan kesehatan kerja adalah aturan-aturan dalam
usaha untuk menjaga buruh dari kejadian atau keadaan perburuhan yang
merugikan atau dapat merugikan keschatan dan kesesuaian di dalam melakukan
pekerjaan dalam suatu hubungan kerja.

Tujuan dari norma-norma keschatan kerja ini ialah memungkinkan buruh
untuk mengenyam dan mengembangkan peri kehidupannya, sebagai manusia
pada umumnya dan khusunya scbagai anggota masyarakat dan anggota keluarga,
sebagai wanita yang merupakan ibu atau calon ibu, sebagai orang muda dan anak
yang masih harus mengembangkan jasmani dan rohaninya. (Soepomo, 1981:'.':2).

Terhambatnya pelaksanaan pemberian cuti haid, hamil dan melahirkan ini
Juga dapat menghambat produktivitas buruh wanita dalam bekerja. Kondisi tubuh
yvang tidak memungkinkan akan membuat buruh wanita bekerja secara
terpaksa/dipaksakan yang tidak sesuai dengan kemampuan. Pada akhirnya apabila
produktivitas buruh dalam bekerja menurun, perusahaan juga yang akan dirugikan
karena produksi yang dihasilkan tidak optimal.

2. Adanya rasa malu dari buruh

Sebagian besar buruh wanita yang berstatus buruh harian lepas
mempunyai latar belakang pendidikan yang rendah. Latar pendidikan yang rendah
ini berdampak pada sulitnya mereka untuk bersikap terbuka dan berkomunikasi.

Pada saat buruh wanita ini mengalami salit karena nyeri haid, biasanya
mereka tidak terbuka dan malu untuk mengatakan kepada pengawas untuk
meminta hak cutinya. Mereka menganggap bahwa haid yang mereka alami masih
tabu untuk dibicarakan didepan orang lain apalagi di depan seorang pengawas
laki-lakt. |

Rasa malu dart buruh wanita untuk menyampaikan keluhannya ketika
‘mengalami nyeri haid menjadi salah satu faktor penghambat tidak

dilaksanakannya cuti haid.
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Akibatnya mereka tetap bekerja dengan menahan sakit dan ada pula yang
memilih untuk tidak bekerja pada hari pertama dan hari kedua saat haid. Dengan
tidak bekerjanya buruh maka buruh itu sendiri yang akan dirugikan karena
penghasilan yang mestinya dapat ia terima selama dua hari tersebut tidak mereka
dapatkan. i
3.3 Perlindungan Hukum Buruh Wanita Terhadap Pemberian Cuti Khusus

di PT. Ledokombo Kabupaten Jember

Menurut pasal 1601b Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Perjanjian
Perburuhan adalah perjanjian dengan mana pihak yang satu, si buruh,
mengikatkan dirinya untuk dibawah perintah pihak yang lain, si majikan untuk
sesuatu waktu tertentu, melakukan pekerjaan dengan menerima upah. Perumusan
ini dinilai kurang tepat karena vang mengikatkan diri hanyalah pihak buruh saja,
sedangkan pihak majikan tidak. Scharusnya pada tiap perjanjian yang melibatkan
dua pihak maka yang mengikatkan diri adalah kedua belah pihak yang
bersangkutan. Memang secara ekonomis, kedudukan buruh lebih lemah.
Sebaliknya mereka yang memberi pekerjaan, mempunyai kedudukan yang lebih
tinggi, yang secara ekonomis lebih kuat. Apabila dilihat dari segi perlindungan
hukum, kedudukan buruh dan majikan adalah seimbang,

Dalam proses produksi pada suatu sektor usaha terdapat adanya dua pihak
yang saling bertolak belakang namun keduanya bekerjasama, yaitu pengusaha dan
buruh.

Perusahaan hendaknya menerapkan 3 (tiga) asas kerjasama dalam
Hubungan Industrial Pancasila, vaitu :

1. Kerjasama dalam produksi
Artinya, bahwa antara buruh dan pengusaha adalah teman seperjuangan dalam
proses produksi, baik buruh maupun pengusaha wajib bekerja sama serta
membantu dalam kelancaran usaha untuk meningkatkan dan menaikkan

produksi.

t2

Kerjasama dalam menikmat hasil perusahaan
Artinya, bahwa buruh dan pengusaha adalah teman seperjuangan dalam

pemerataan menikmati hasil perusahaan yang berarti hasil usaha yang diterima .
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perusahaan, dinikmati bersama dengan bagian yang layak dan serasi dengan

prestasi kerja.

J

3. Kerjasama dalam bertanggung jawab
Artinya, bahwa buruh dan pengusaha adalah teman seperjuangan di dalam
bertanggungjawab, yang meliputi :
a. tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b. tanggung jawab kepada Bangsa dan Negara;
c. tanggung jawab kepada masyarakat sekelilingnya;
d. tanggung jawab kepada buruh dan keluarganya;
e. tanggung jawab kepada perusahaan dimana mereka bekerja.

Walaupun kedua pihak tersebut memiliki peran yang sama-sama penting
tetapi pihak buruh harus mendapatkan perlindungan hukum. Hal ini disebabkan
oleh lemahnya kedudukan buruh dalam hubungan industrial. Dalam suatu
hubungan kerja pihak majikan mengeksploitasi buruh dan bertindak sewenang-
wenang terhadap mereka.

Hubungan kerja antara pengusaha dengan buruh, dapat ditinjau dari dua
sudut, yaitu :

- 1. Secara yuridis adalah buruh memang bebas, oleh karena itu prinsip negara kita
ialah bahwa tidak seorang pun boleh diperbudak, diperulur atau diperhamba.

2. Secara sosiologis adalah buruh tidak bebas, sebab sebagai orang yang tidak
mempunyai bekal hidup selain daripada tenaganya itu, ia terpaksa untuk
bekerja pada orang lain. ( Kansil, 1989:314)

Hubungan antara buruh dengan pengusaha sepenuhnya diserahkan i’(epada
kebijaksanaan kedua belah pihak, sechingga dirasakan masih sulit tercapai suatu
keseimbangan antara kepentingan dari kedua belah pihak.

Oleh karena itu para buruh harus mendapatkan perlindungan atas hak-hak
mereka dari negara. Menempatkan buruh pada suatu kedudukan yang terlindungi
dart kekuasaan pengusaha yang scwenang-wenang berarti menempatkan
peraturan-peraturan yang memaksa pengusaha untuk bertindak lebih baik lagi.
Peraturan-peraturan yang berwujud Undang-Undang merupakan salah satu

faktor dalam penegakan hukum terhadap pengusaha yang melanggar ketentuan
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tentang cuti khusus. Pemerintah harus senantiasa melakukan pengawasan dalam
hal ini dengan memberikan penyuluhan serta nasehat kepada pengusaha dan
serikat buruh tentang segala hal yang menjamin keefektivan pelaksanaan dari
peraturan perundang-undangan Ketenagakerjaan dan peranan lembaga peradilan
di dalam melakukan penegakan hukum. Penegakan hukum harus dilakukan untuk
| melindungi buruh dalam melakukan pekerjaan jika pengusaha melanggar
Kesepakatan Kerja Bersama, karcna masih banyak pengusaha yang dapat aengan
tenang melanggar ketentuan Perunadang-undangan tanpa sanksi. Hal tersebut
diatas menyebabkan pengusaha tetap dapat melakukan tindakan sewenang-
wenang terhadap buruh perempuan dengan aman, sehingga pada akhirnya
semakin memperburuk kondisi kesejahteraan buruh wanita di Indonesia. Dengan
adanya Undang-undang yang mengatur hal tersebut, maka dapat membantu buruh
wanita dalam penegakan hukum terhadap perlindungan cuti khusus.

Dilihat dari semua aspeck yang melingkupi hubungan kerja antara
keduanya, Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan juga
mengatur tentang sanksi yang dikenakan pada pihak pengusaha, apabila terjadi
suatu pelanggaran atas hak dari para buruh. Undang-Undang Ketenagakerjaan
Juga memberikan perlindungan hukum yang sama kepada pengusaha, sehingga
antara keduanya terjadi suatu keseimbangan.

Perlidungan hukum bagi buruh wanita dalam hal pemberian cuti khusus
diatur dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan yang dengan jelas mengatakan
bahwa pihak pengusaha yang tidak memberikan cuti khusus, yaitu cuti haid dan
hamil/melahirkan akan dikenai sanksi pidana berupa penjara paling singkatll
(satu) tahun dan paling lama 4 (empat) tahun dan sanksi administratif berupa
denda paling sedikit Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dan paling banyak
Rp. 400.000.000,00 (empat ratus juta rupiah). Tindakan yang dilakukan
pengusaha ini dapat dikategorikan sebagai tindak kejahatan.

Selain adanya Undang-Undang, peranan Serikat Buruh  juga®. ikut
membantu buruh untuk mendapat hak-haknya, misalnya hak untuk mendapat cuti
yang tidak diberikan oleh perusahaan. Serikat buruh membantu masalah-masalah

yang menyangkut pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagai pekerja.
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Memberikan perlindungan serta memperjuangkan hak-hak kepentingan anggota
dalam meningkatkan keadaaan sosial ekonomi, meningkatkan ketrampilan dan
keahlian para anggotanya. Serikat buruh juga dapat memberikan kepastian
perlindungan hukum, yang akhirnya diharapkan akan menciptakan ketenangan
serta produktifitas mereka dalam bekerja.

Adanya sanksi bagi pengusaha seperti yang telah tercantum diatas dapat
" memberikan perlindungan hukum dan kepastian hukum bagi para buruh.

PT. Ledokombo sebagai salah satu perusahaan swasta terbesar di Jember
senantiasa menjaga citra dan mutu dari perusahaannya. Salah satu caranya ialah
dengan berusaha untuk melaksanakan aturan-aturan yang ditetapkan baik' dalam
Undang-Undang Ketenagakerjaan maupun peraturan-peraturan pelaksanaan
lainnya.

PT. Ledokombo sebagai pihak pengusaha, tidak menganggap buruh-
buruhnya hanya sebagai alat produksi semata yang nantinya akan mendatangkan
keuntungan bagi perusahaan tetapi perusahaan menjadikan buruh sebagai mitra
kerja yang kedudukannya setara, dengan sama-sama memikul hak dan kewajiban
masing-masing.

Setiap beberapa bulan sckali pihak PT. Ledokombo Jember mengadakan
sosialisi peraturan-peraturan ketenagakerjaan di setiap gudang-gudang yang
tersebar di wilayah Karesidenan Besuki. Hal ini bertujuan untuk memberi
pengetahuan bagi buruh hak dan kewajiban apa saja yang dimiliki baik oleh buruh
maupun oleh pengusaha.

Perusahaan senantiasa memperhatikan perlindungan hukum bagi buruhnya
secara optimal. Pihak perusahaan dalam hal-hal tertentu tidak membedakan antara
buruh wanita dengan buruh laki-laki, misalnya dalam hal pengupahan. Didalam
hal lainnya pihak perusahan memberikan perlakuan yang berbeda, misalnya dalam
hal pemberian hak untuk cuti khusus yang hanya untuk buruh wanita.

Pemberian cuti khusus bagi buruh wanita dan waktu-waktu cuti lainnya
benar-benar diperhatikan. Pihak PT. Ledokombo ingin adanya timbal balik yang
seimbang antara perusahaan dengan buruh. Perusahaan memberikan cuti khusus

bagi buruh wanita yang mengalami haid dan melahirkan, sebagai salah satu
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kewajibannya dan sebaliknya perusahaan ingin buruh nantinya dapat bekerja
secara optimal. Adanya gejolak dari buruh yang diakibatkan dari tidak
terpenuhinya hak-hak mereka, yang pada akhirnya akan membawa kerugian bagi
perusahaan, juga tidak diinginkan oleh perusahaan. Yang paling utama, PT.
Ledokombo tidak menginginkan terkena sanksi yang ditetapkan dalam pasal 185
“ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003.
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa adanya Undang-Undang
dan Peraruran Pemerintah sebagai bentuk dari perlindungan hukum terhadap
buruh perempuan yang tidak mendapatkan hak akan cuti khusus berjalz'm sesuii
dengan hukum yang berlaku. Peran Serikat buruh sebagai suatu oraganisasi yang
bersifat mandiri, demokratis dan bertanggunjawab yang dibentuk dari, oleh dan
untuk buruh dapat dilaksanakan sesuai tugas dan fungsinya dalam membantu
melindungi hak dan kewajiban buruh itu sendiri, terutama dalam menerima
aspirasi dari anggotanya khususnya bagi buruh perempuan yang tidak
mendapatkan haknya atas cuti khusus.
Buruh wanita merupakan potensi yang tidak dapat diabaikan begitu saja.
Hal yang sangat perlu mendapat perhatian ialah masih banyak terjadi diskriminasi
terhadap buruh-buruh wanita baik itu menyangkut kesempatan kerja, promosi
ataupun pengupahan. Disamping itu hak-hak feminim buruh-buruh wanita perlu
dibela dan benar-benar ditinjau dari harkat dan martabat sebagai insan. Dalam hal
ini mutlak perlunya pelaksanaan yang lebih efektif dari Undang-Undang tent;mg
* perlindungan terhadap buruh-buruh wanita seperti kerja malam, cuti haid, cuti
hamil dan gugur kandungan dan sebagainya, serta ditingkatkan law enfortement
dari pemerintah dan Serikat buruh.

Diperhatikannya hak-hak buruh ini membawa dampak positif baik bagi
perusahaan maupun bagi buruh. Pihak perusahaan dapat meningkatkan produksi
dan keuntungan tanpa harus dikenai sanksi dan diharapkan nantinya pihak buruh
wanita dapat bekerja dengan optimal, mendapat perlakuan yang layak dan hak-

haknya senantiasa dipenuhi tanpa harus meninggalkan kewajibannya.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan dalam skripsi ini maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

9

(§]

Pasal 81 ayat (1) dan pasal 82 avat (1) dan (2) Undang-Undang No. 13 tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan telah dilaksanakan sepenuhnya oleh PT.
Ledokombo Jember. Cuti haid bagi buruh wanita tetap dan harian lepas di
berlakukan sama dan mereka tetap mendapat upah. Cuti hamil bagi buruh tetap
dan harian lepas terdapat perbedaan dalam hal pemberian tunjangan biaya.
Untuk buruh tetap biaya melahirkan sebagian ditanggung oleh perusahaan yang
bekerjasama dengan salah satu rumah sakit di Jember dan dibatasi sampai anak
ke tiga, sedangkan bagi buruh harian lepas, biaya melahirkan ditanggung

sendiri.

. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penerapan pasal 81 ayat (1) dan pasal

82 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan terbagi dalam 2 faktor yaitu faktor penunjang dan faktor
penghambat. Faktor penunjangnya adalah banyaknya tenaga kerja wanita,
besarnya modal perusahaan dan kemampuan mengelola perusahaan. Faktor
penghambatnya adalah kurangnya pengertian kesehatan kerja dari buruh dan
adanya rasa malu dari buruh itu sendiri, apabila buruh itu diketahui mengalami

masa haid. |

. Perlindungan hukum terhadap buruh wanita di PT. Ledokombo benar-benar

diperhatikan, tidak saja dalam hal pemberian cuti khusus, tetapi juga dalam
pemberian cuti-cuti lainnya. Hal ini sebagai wujud kewajiban dari PT.
Ledokombo untuk memberikan hak dari para buruh, untuk mencegah
terjadinya gejolak di kalangan buruh akibat tidak terpenuhinya hak-hak mereka
dan yang paling utama adalah untuk mencegah terkenanya sanksi bagi
perusahaan yang tidak memberikan hak cuti haid dan hamil. Sanksi adalah

sanksi administratif berupa denda dan sanksi pidana berupa hukuman penjara.

40
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4.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah ditulis maka penulis
mengemukakan saran sebagai berikut ;

1. Sebaiknya pengawas di tiap-tiap gudang tidak hanya terdiri dari pengawas
laki-laki tetapi harus ada satu atau dua orang pengawas wanita. Hal ini
bertujuan agar buruh tidak lagi malu untuk meminta ijin untuk cuti haid.

2. Perlu diperhatikan mengenai usia maksimal kerja. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas kerja perusahaan dan juga menjaga kondisi tubuh
dari buruh. Sehingga buruh yang sudah mencapai usia maksimal dapat
dianggap tidak layak kerja.

3. Pensosialisasian Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Peraturan-Peraturan

Ketenagakerjaan di tiap-tiap gudang hendaknya lebih ditingkatkan
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